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PENANGANAN KASUS MYIASIS PADA TERNAK KAMBING DI DESA DUREN 

KECAMATAN PILANGKENCENG KABUPATEN MADIUN 

 

SUPRIANTO 

 

RINGKASAN 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kejadian kasus myasis, terapi serta 

penanganan pada kambing di desa Duren Kecamatan Pilangkenceng, Kabupaten madiun. 

Myasis adalah infestasi larva lalat pada jaringan kulit sehingga mengakibatkan kerusakan 

jaringan tersebut. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 5 kasus myasis pada kambing 

dengan rentang waktu 2 Maret 2026 hingga 30 April 2026. Kejadian myasis yang paling 

parah terjadi pada bagian vulva dimana gejala klinis yang terlihat yaitu bengkak vulva, 

merah, berbau, dilakukan inspeksi terdapat larva lalat pada area luka dengan adanya 

lubang. Kejadian myasis mengalami peningkatan pada saat musim penghujan dikarenakan 

adanya kelembaban yang tinggi diyakini cocok bagi lalat untuk berkembang. Data 

dikumpulkan melalui wawancara dengan peternak dan dokter hewan, observasi lapang 

serta dokumentasi. Penanganan dengan terapi injeksi menggunakan ivermectin dosis 0.1 

kg/bb dan penyemprotan dengan antiseptik luka. Pencegahan dengan mengoptimalkan 

manajemen kandang khususnya dalam hal kebersihan kandang. Penelitian ini diharapkan 

menambah pemahaman tentang kasus myasis dan penanganan pada ternak kambing 

dilapangan. 

 

 

Kata kunci: Myasis, kambing, penanganan medis, pencegahan, manajemen kandang, 

prevalensi, desa Duren, Kecamatan Pilangkenceng, Kabupaten Madiun.  
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TREATMENT OF MYIASIS CASES IN GOATS IN DUREN VILLAGE, 

PILANGKENCENG DISTRICT, MADIUN REGENCY 

 

SUPRIANTO 

 

SUMMARY 

 

 

This study aimed to determine the incidence of myiasis, its therapy, and its management in 

goats in Duren Village, Pilangkenceng District, Madiun Regency. Myiasis is an infestation 

of fly larvae in the skin tissue, resulting in tissue damage. The results showed five cases of 

myiasis in goats between March 2, 2026, and April 30, 2026. The most severe cases of 

myiasis occurred in the vulva, where clinical symptoms included swelling, redness, and 

odor. Upon inspection, fly larvae were found in the wound area with holes. The incidence 

of myiasis increased during the rainy season due to the high humidity believed to be 

favorable for fly development. Data were collected through interviews with farmers and 

veterinarians, field observations, and documentation. Treatment included injection therapy 

using ivermectin at a dose of 0.1 kg/body weight and spraying with a wound antiseptic. 

Prevention included optimizing pen management, particularly pen hygiene. This study is 

expected to increase understanding of myiasis cases and their management in the field. 

 

 

Keywords: Myiasis, goats, medical treatment, prevention, pen management, prevalence, 

Duren village, Pilangkenceng sub-district, Madiun regency. 
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